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RINGKASAN 

 Proses ekstraksi gigi yang normal selalu diikuti oleh resorpsi dan regenerasi 

tulang. Demineralized Freeze-Dried Bovine Bone Xenograft (DFDBBX) 

merupakan material bone graft tipe xenograft yang memiliki sifat osteoinduksi dan 

mampu berfungsi sebagai scafold dalam pertumbuhan tulang baru. Moringa 

oleifera merupakan bahan alam yang memiliki ketersediaan melimpah serta mampu 

memberikan banyak manfaat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh induksi kombinasi ekstrak moringa oleifera dan graft pada soket pasca 

pencabutan gigi terhadap luas woven bone pada regenerasi tulang alveolar  

 Metode: Gigi insisivus rahang bawah dari 56 Cavia cobaya dicabut dan 

dibagi menjadi delapan kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan berupa 

pemberian PEG, kelompok kedua dengan DFDBBX, kelompok ketiga dengan 

esktrak daun moringa oleifera dan kelompok keempat dengan kombinasi moringa 

oleifera dan DFDBBX. Cavia cobaya diteliti pada hari ke-7 dan 14. Pengukuran 

luas woven bone dilakukan pada soket dengan mikroskop cahaya lensa binokuler 

dengan pembesaran 400x. 

 Hasil dari penelitian ini terdapat perbedaan signifikan pada luas woven bone 

antar kelompok (P<0.05). Rata rata terbesar dari luas woven bone ditemukan pada 

kelompok keempat baik pada hari ke-7 maupun ke-14. Kesimpulan yang diperoleh 

yakni kombinasi ekstrak moringa oleifera dan DFDBBX dapat secara efektif 

meningkatkan luas woven bone pada regenerasi tulang alveolar.  
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INDUCTION COMBINATION EFFECT OF MORINGA OLEIFERA 

EXTRACT AND XENOGAFT ON WOVEN BONE AREA POST TOOTH 

EXTRACTION IN ALVEOLAR BONE REGENERATION 

ABSTRACT 

Background: Tooth extraction is one of the frequently performed procedures in 
dentistry. Process of tooth extraction is followed by bone resorption and 
regeneration. Large resorption without rapid bone regeneration can change 
maxillary and mandibular bone structure, triggering problems in dentures, such as 
retention, stability, and comfort. Adequate regeneration of alveolar bone is 
considered an important factor for succesful dentures. Moringa oleifera combined 
with DFDBBX is an innovative material that expected to generate woven bone. 
Purpose: To find out the effect of induction combination of moringa oleifera extract 
and DFDBBX on woven bone post tooth extraction in alveolar bone regeneration. 
Methods: The lower incisors of 56 cavia cobaya were extracted and divided into 
eight groups of seven. The first group treated with PEG, the second group with 
DFDBBX, the third group with moringa extract, and the fourth group with a 
combination of DFDBBX and Moringa extract. The c. cobaya were examined on 
days 7 and 14. Histopathological examinations of woven bone area were measured 
with a 400x magnification light microscope. Kruskal-Wallis and Mann-Whitney 
tests were performed to analyze data. Results: There was a significant difference 
in woven bone area between the groups (P<0.05). The highest mean of woven bone 
area was found in the fourth group on both days 7 and 14. Conclusion: The 
combination of Moringa leaf extract and DFDBBX can effectively generate woven 
bone area during alveolar bone regeneration.  

Keywords: Demnieralized freeze-dried bovine bone xenograft, moringa oleifera, 
woven bone, alveolar bone regeneration 
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PENGARUH INDUKSI KOMBINASI EKSTRAK MORINGA OLEIFERA

DAN XENOGRAFT TERHADAP LUAS WOVEN BONE PASCA 

PENCABUTAN GIGI PADA REGENERASI TULANG ALVEOLAR 

ABSTRAK 

Latar belakang: Pencabutan gigi merupakan salah satu prosedur yang sering 
dilakukan dibidang kedokteran gigi. Proses normal pencabutan gigi diikuti dengan 
adanya resorpsi dan regenerasi tulang. Resorpsi yang besar tanpa regenerasi tulang 
alveolar yang cepat dapat merubah struktur tulang rahang atas bawah, yang memicu 
permasalahan pada penggunaan gigi tiruan, terutama dari retensi, stabilitas, dan 
kenyamanan pengguna. Regenerasi tulang alveolar yang adekuat merupakan faktor 
penting tercapainya keberhasilan gigi tiruan. Moringa oleifera dikombinasikan 
dengan DFDBBX merupakan inovasi yang diharapkan mampu menghasilkan 
woven bone pada regenerasi tulang alveolar. Tujuan: penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh induksi kombinasi ekstrak moringa oleifera dan DFDBBX 
terhadap luas woven bone pasca pencabutan gigi pada regenerasi tulang alveolar. 
Metode: Gigi insisivus rahang bawah 56 cavia cobaya dicabut dan dibagi menjadi 
delapan kelompok berjumlah tujuh ekor. Kelompok pertama diberi pemberian PEG, 
kelompok kedua dengan DFDBBX, kelompok ketiga dengan esktrak moringa 
oleifera dan kelompok keempat dengan kombinasi moringa oleifera dan DFDBBX. 
Cavia cobaya diteliti pada hari ke-7 dan 14. Pengukuran luas woven bone dilakukan 
pada soket dengan mikroskop cahaya lensa binokuler dengan pembesaran 400x. 
Hasil: terdapat perbedaan signifikan pada luas woven bone antar kelompok 
(P<0.05). Rata-rata terbesar dari luas woven bone ditemukan pada kelompok 
keempat pada hari ke-7 maupun 14. Kesimpulan: kombinasi ekstrak moringa 
oleifera dan DFDBBX dapat secara efektif meningkatkan luas woven bone pada 
regenerasi tulang alveolar. 

Kata kunci: Demnieralized freeze-dried bovine bone xenograft, moringa oleifera, 
woven bone, regenerasi tulang alveolar 
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